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Narkotika Nasional (BNN) dalam penanganan kecanduan narkoba adalah Cognitive

Kata Kunci: Behavior Therapy (CBT), yang berfokus pada restrukturisasi kognitif dan perubahan
Cognitive Behavior perilaku maladaptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas CBT dalam
Therapy, Relapse, menurunkan risiko kekambuhan pada pecandu narkoba yang menjalani rehabilitasi
Rehabilitasi Narkoba,  di Sumatera Utara. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
AWARE, Pecandu true experimental, yaitu pretest—posttest control group design. Partisipan berjumlah
Narkoba. 7 orang residen pecandu narkoba di Yayasan Titian Harapan Indonesia, Kabupaten

Deli Serdang, yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling.
Keywords: Pengukuran risiko relapse dilakukan menggunakan skala AWARE (Advance
Cogpnitive Behavior Warning of Relapse) sebelum dan sesudah intervensi CBT yang diberikan selama
Therapy, Relapse, lima sesi. Analisis data dilakukan menggunakan perhitungan N-Gain Score. Hasil
Drug Rehabilitation, penelitian menunjukkan adanya penurunan skor risiko kekambuhan yang signifikan

AWARE, Drug Addicts. pada seluruh partisipan, dengan nilai N-Gain sebesar -0,6583 yang berada pada
kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa CBT efektif dalam
menurunkan risiko relapse melalui peningkatan kesadaran kognitif terhadap pemicu,
pikiran otomatis, dan respons emosional yang berkaitan dengan perilaku adiktif.
Drug abuse is a multidimensional problem that remains a serious issue in Indonesia,
as indicated by the increasing prevalence of narcotics users and the high rate of
relapse among former addicts after rehabilitation. One of the psychosocial
interventions implemented by the National Narcotics Board (BNN) in addressing
drug addiction is Cognitive Behavior Therapy (CBT), which focuses on cognitive
restructuring and the modification of maladaptive behaviors. This study aims to
examine the effectiveness of CBT in reducing relapse risk among drug addicts
undergoing rehabilitation in North Sumatra. The study employed a quantitative
approach using a true experimental design, specifically a pretest—posttest control
group design. The participants consisted of seven residents with drug addiction at
the Titian Harapan Indonesia Foundation, Deli Serdang Regency, who were selected
using a simple random sampling technique. Relapse risk was measured using the
AWARE (Advance Warning of Relapse) scale before and after the CBT intervention,
which was administered over five sessions. Data analysis was conducted using N-
Gain score calculations. The results indicated a significant reduction in relapse risk
scores among all participants, with an N-Gain value of -0.6583, which falls within
the moderate category. These findings suggest that CBT is effective in reducing
relapse risk by enhancing cognitive awareness of triggers, automatic thoughts, and
emotional responses associated with addictive behavior.
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PENDAHULUAN

Kasus penyalahgunaan narkoba merupakan persoalan multidimensional yang masih menjadi
masalah serius di Indonesia. Kondisi ini tercermin dari tren peningkatan jumlah kasus penyalahgunaan
narkotika dalam beberapa tahun terakhir. Berdasarkan data global yang dihimpun oleh Badan Narkotika
Nasional (BNN, 2024), jumlah penyalahguna narkotika di dunia telah mencapai 296 juta orang.
Sementara itu, hasil Survei Nasional Prevalensi Penyalahgunaan Narkotika tahun 2023 menunjukkan
bahwa sebanyak 1,73% penduduk Indonesia usia 15-64 tahun, atau setara dengan 3,3 juta jiwa, tercatat
sebagai pengguna narkotika.

Pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai upaya untuk menanggulangi permasalahan
narkoba, baik melalui pendekatan preventif maupun kuratif. Secara yuridis, tindak pidana narkotika
diatur dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009. Armandani (2014) menegaskan bahwa upaya
penanggulangan penyalahgunaan narkoba tidak dapat hanya berfokus pada penindakan terhadap
pengedar, tetapi juga harus diimbangi dengan pemberian terapi dan rehabilitasi bagi para pecandu.
Rehabilitasi merupakan salah satu langkah kuratif yang ditempuh pemerintah untuk membantu
memulihkan ketergantungan terhadap narkoba. Dalam Pasal 54 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009
disebutkan bahwa pecandu dan penyalahguna narkotika diwajibkan menjalani rehabilitasi medis dan
sosial guna membebaskan mereka dari ketergantungan (Badan Narkotika Nasional, 2013a).

Namun demikian, pelaksanaan program rehabilitasi yang ada dinilai belum menunjukkan hasil
yang optimal, sebagaimana terlihat dari masih tingginya angka kekambuhan (relapse) pada mantan
pecandu narkoba. Badan Narkotika Nasional melaporkan bahwa hampir 90% mantan pecandu yang
telah menjalani rehabilitasi kembali mengalami penyalahgunaan narkoba (Badan Narkotika Nasional,
2013Db). Selain itu, data BNN menunjukkan bahwa dari sekitar 6.000 pecandu yang mengikuti program
rehabilitasi, sekitar 40% di antaranya kembali mengalami kekambuhan (Andrisias, 2013).

Menurut Gorski dan Miller (1986), proses relapse dapat dikenali melalui munculnya tanda-tanda
peringatan (warning signs) yang terjadi pada tiga ranah, yaitu emosional, mental, dan fisik. Pada ranah
emosional, relapse biasanya diawali oleh ketidakstabilan emosi seperti kegelisahan, perubahan suasana
hati yang tiba-tiba, rasa marah yang meningkat, serta pola makan dan tidur yang memburuk. Kondisi-
kondisi ini membuat individu merasa lelah secara psikologis maupun fisik sehingga muncul dorongan
untuk menghindar atau melarikan diri dari situasi yang menekan (Gorski & Miller, 1986).
Ketidakmampuan mengelola emosi tersebut menjadi pintu awal bagi meningkatnya risiko relapse.

Salah satu program utama yang diterapkan oleh Badan Narkotika Nasional (BNN) dalam
penanganan kecanduan narkoba adalah penggunaan Cognitive Behavior Therapy (CBT) sebagai bagian
dari intervensi psikososial. CBT dipilih karena menekankan pada restrukturisasi kognitif, yakni
membantu individu mengenali dan mengubah pola pikir negatif serta keyakinan maladaptif yang
berperan dalam memunculkan dan mempertahankan perilaku adiktif. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji efektivitas program CBT pada pecandu narkoba yang menjalani proses
rehabilitasi di Sumatera Utara

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis True Experimental Design,
khususnya rancangan pretest-posttest control group design. Rancangan ini dipilih karena melibatkan
pengacakan (random assignment) peserta ke dalam kelompok eksperimen dan kontrol untuk
meminimalisasi bias.

1. Partisipan Populasi penelitian adalah residen pecandu narkoba di Yayasan Titian Harapan Indonesia,
Kabupaten Deli Serdang. Sampel berjumlah 7 orang yang dipilih menggunakan teknik simple
random sampling.

2. Instrumen Dalam penelitian ini, variabel kekambuhan diukur menggunakan Skala AWARE
(Advance Warning of Relapse) yang dikembangkan oleh Miller dan Harris (2000) merupakan
instrumen yang digunakan untuk mengenali tanda-tanda awal terjadinya relapse pada individu yang
sedang menjalani pemulihan dari penyalahgunaan NAPZA. Skala ini dirancang berdasarkan konsep
bahwa relapse yang dikemukakan oleh Gorski & Miller (1986). AWARE terdiri dari 28 item yang
menggambarkan berbagai gejala dan pengalaman subjektif terkait risiko relapse, mulai dari
ketidakstabilan emosi, munculnya kembali pikiran tentang penggunaan, hingga tindakan fisik yang
mengarah pada perilaku kambuh (Miller & Harris, 2000). Penskoran pada instrumen AWARE
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dilakukan dengan menjumlahkan skor total dari seluruh item. Semakin tinggi skor total yang
diperoleh individu, maka semakin tinggi pula tingkat tanda peringatan (warning signs) yang muncul,
yang berarti semakin besar kemungkinan individu mengalami relapse dalam waktu dekat (Miller &
Harris, 2000).

3. Prosedur Sebelum dilakukan intervensi, partisipan di ukur menggunakan skala AWARE, kemudian
Intervensi diberikan sebanyak 5 sesi, setelah itu dilakukan pengukuran kembali dengan skala
AWARE setelah pemberian intervesi.

4. Analisis Data Analisis data dilakukan menggunakan analisis N-Gain Score untuk mengukur tingkat
efektivitas penurunan risiko relapse.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Partisipan intervensi CBT, mayoritas partisipan tercatat sebagai pengguna sabu, baik sebagai
zat tunggal maupun digunakan bersama zat lain. Sebagian partisipan melaporkan hanya mengonsumsi
sabu, sedangkan sebagian lainnya mengombinasikannya dengan alkohol. Selain itu, terdapat partisipan
yang menggunakan ganja sebagai zat tunggal, serta beberapa partisipan yang menggunakan ganja
bersamaan dengan ekstasi.

Dalam pelaksanaan sesi terapi CBT, partisipan diberikan pemahaman komprehensif mengenai
mekanisme kerja terapi kognitif-perilaku, khususnya dalam mengidentifikasi keterkaitan antara situasi
pemicu, pikiran otomatis, respons emosional, dan perilaku yang ditampilkan. Melalui tahapan ini,
partisipan dibimbing untuk mengenali berbagai kondisi yang berpotensi memunculkan dorongan untuk
kembali menggunakan narkoba, seperti emosi negatif (marah, sedih, bosan) maupun tekanan sosial dari
lingkungan pertemanan. Dengan memahami pola tersebut, partisipan dapat menyadari peran pikiran
negatif dan distorsi kognitif dalam mempertahankan perilaku adiktif, serta dilatih untuk menantang dan
menggantinya dengan pola pikir yang lebih rasional dan adaptif.

Tabel 1. Hasil Penelitian
Nama  Skor Pre-test Kategori Skor Post-Test Kategori

Januari 67 Sedang 40 Rendah
Haris 119 Tinggi 37 Rendah
Putra 144 Tinggi 33 Rendah
Miswanto 61 Sedang 34 Rendah
Resdianto 87 Sedang 37 Rendah
Dicky 84 Sedang 35 Rendah
Firmanto 50 Rendah 35 Rendah

Berdasarkan hasil pengukuran menggunakan skala AWARE (Advance Warning of Relapse) yang
dilakukan sebelum dan sesudah pemberian intervensi, ditemukan adanya perubahan skor yang cukup
signifikan pada seluruh partisipan. Pada tahap pre-test, sebagian besar partisipan menunjukkan indikator
risiko kekambuhan atau warning signs of relapse yang berada pada kategori sedang hingga tinggi.
Sebagai contoh, Haris memperoleh skor 119 dan Putra sebesar 144 yang termasuk dalam kategori tinggi,
sehingga menunjukkan tingginya risiko terjadinya kekambuhan. Sementara itu, Januari, Miswanto,
Resdianto, dan Dicky masing-masing memperoleh skor pre-test sebesar 67, 61, 87, dan 84 yang berada
pada kategori sedang, mengindikasikan adanya tanda kekambuhan tingkat sedang dan perlunya
penguatan keterampilan pengelolaan diri. Adapun Firmanto sejak awal menunjukkan skor rendah, yaitu
50, yang menandakan risiko relapse relatif kecil sebelum intervensi diberikan.

Setelah pelaksanaan intervensi, hasil post-test menunjukkan penurunan skor yang konsisten dan
signifikan pada seluruh partisipan. Seluruh peserta berada pada kategori rendah dengan rentang skor
antara 33 hingga 40. Temuan ini menunjukkan bahwa indikator peringatan dini kekambuhan pada
partisipan mengalami penurunan secara bermakna setelah intervensi dilakukan.

Tabel 2. Hasil Uji N Gain Score
Partisipan N Gain Keputusan
Partisipan CBT -0.6583 Sedang

Berdasarkan hasil analisis data yang disajikan pada tabel, diperoleh nilai N-Gain sebesar -0,6583
pada kelompok partisipan yang menerima intervensi Cognitive Behavior Therapy (CBT). Nilai tersebut
menunjukkan adanya penurunan skor risiko kekambuhan dari pretest ke posttest yang termasuk dalam
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kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan CBT memiliki efektivitas yang cukup
signifikan dalam menurunkan risiko kekambuhan pada partisipan, meskipun hasil yang diperoleh belum
mencapai kategori tinggi. Dengan demikian, CBT dapat dipandang sebagai intervensi yang
berkontribusi positif terhadap perubahan perilaku dan pola pikir partisipan dalam konteks rehabilitasi
penyalahgunaan narkoba.

Lebih lanjut, efektivitas CBT dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui mekanisme
restrukturisasi kognitif dan modifikasi perilaku yang menjadi inti dari pendekatan tersebut. Melalui
CBT, partisipan dilatih untuk mengenali pikiran otomatis, distorsi kognitif, serta respons emosional yang
berperan dalam memicu perilaku adiktif. Namun demikian, capaian efektivitas pada kategori sedang
menunjukkan bahwa meskipun partisipan telah memiliki pemahaman kognitif yang lebih baik terkait
faktor pemicu dan risiko kekambuhan, sebagian di antaranya masih menghadapi kesulitan dalam
mengimplementasikan strategi pengendalian diri dan manajemen stres secara konsisten di luar konteks
sesi terapi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa CBT cenderung lebih kuat dalam membangun kesadaran
dan pemahaman kognitif, tetapi memerlukan penguatan tambahan berupa keterampilan koping yang
bersifat praktis dan aplikatif agar individu mampu menghadapi situasi berisiko tinggi secara mandiri
dalam kehidupan sehari-hari.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan Cognitive Behavior Therapy
(CBT) memberikan kontribusi positif dalam menurunkan risiko kekambuhan pada pecandu narkoba
yang menjalani rehabilitasi. Hal ini tercermin dari nilai N-Gain sebesar -0,6583 yang menunjukkan
penurunan skor risiko relapse pada kategori sedang. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa CBT
efektif dalam membantu partisipan mengenali dan memodifikasi pola pikir serta perilaku maladaptif
yang berkaitan dengan penggunaan narkoba. Namun demikian, efektivitas CBT yang berada pada
tingkat sedang menunjukkan bahwa intervensi ini masih memiliki keterbatasan dalam membekali
partisipan dengan keterampilan aplikatif untuk mengelola stres dan mengendalikan dorongan secara
mandiri di luar sesi terapi. Oleh karena itu, CBT perlu dipertimbangkan untuk dikombinasikan dengan
intervensi tambahan yang berfokus pada penguatan keterampilan koping guna meningkatkan
keberlanjutan hasil rehabilitasi dan menekan risiko kekambuhan secara lebih optimal.
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